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ABSTRAK  

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak menuju masa dewasa yang 
diawali dengan terjadi kematangan seksual akan dihadapkan pada keadaan yang memerlukan 
penyesuaian untuk dapat menerima perubahan yang terjadi pada dirinya. Remaja di Indonesia 
saat ini sedang mengalami peningkatan kerentanan terhadap berbagai ancaman risiko 
kesehatan terutama yang berkaitan dengan kesehatan seksual dan reproduksi. Kesehatan 
reproduksi wanita adalah suatu keadaan sehat wanita secara fisik, mental dan sosial secara utuh 
pada semua hal yang berhubungan dengan sistem dan fungsi serta proses reproduksi dan bukan 
hanya kondisi yang bebas dari penyakit dan kecacatan. Permasalahan yang dihadapi Pesantren 
Tahfidz Al-Husna Jonggol Kabupaten Bogor adalah beberapa santriwati mengalami gangguan 
gejala kesehatan reproduksi dan pelaksanaan personal hygiene yang kurang baik. Tujuan 
pengabdian masyarakat dari Tim Uhamka adalah memberikan edukasi yang berbentuk 
penyuluhan, pembinaan, konsultansi dan pengadaan buku saku “Be a Healthy and Smart 

Muslimah”. Hasil evaluasi kegiatan adalah nilai rata-rata pre test = 37 dan post test para santri 
= 85,80 dari sejumlah 50 santriwati serta signifikan ada perbedaan dengan p-value = 0,001. 
Pemeriksaan sendiri dan konsultasi bimbingan didapatkan santriwati yang memiliki gangguan 
menstruasi yang melewati siklus normal sebanyak 6 orang (12%), memiliki gejala demam, 
muntah, syok secara bersamaan 1 orang (2%), gatal pada vagina 10 orang (20%), sakit saat 
buang air kecil 2 orang (4%), dan nyeri tulang pinggul 8 orang (16%). Saran bagi para 
pengelola dan santriwati hendaknya menerapkan personal hygiene dengan benar dan adanya 
koordinasi dengan puskesmas setempat. 

Kata Kunci : kesehatan reproduksi; pesantren; personal hygiene 
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PRAKATA  

 

Puji syukur kita atas kehadirat Allah SWT karena  berkat rahmat dan hidayah-Nya 

Program Kemitraan Masyarakat merupakan salah satu kegiatan dalam Catur Dharma 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah, dimana dosen bersama mahasiswa mempunyai kewajiban 

turun ke masyarakat, mengajak dan memberdayakan masyarakat. Kegiatan kemitraan dengan 

topic Penyuluhan dan Pembinaan “Deteksi Dini (SADARI) Kesehatan Reproduksi Wanita di 

Pesantren Al-Husna Jonggol, Kabupaten Bogor” dengan metode pemberian edukasi dalam 

bentuk penyuluhan, pemberian pre – post test bagi para santriwati dan para ustadzah, 

wawancara, konsultansi serta evaluasi pelaksanaan personal hygiene dan deteksi mandiri 

kesehatan reproduksi.  

Salah satu output kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah menyusun buku saku “Be   

Healthy and Smart Muslimah” dengan menggunakan buku ini semoga kita dapat membantu 

para santriwati dapat memelihara kesehatan alat reproduksinya.  Sebagaimana sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 222-223 yang artinya : " Dan mereka menanyakan 

kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor. Apabila 

mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan 

diri".  

Akhir kata ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Kepala Lembaga 

Pemberdayaan dan Pengabdian Masyarakat beserta staf, Pimpinan Sekolah Pascasarjana 

UHAMKA, Dr. Emma Rachmawati, Dra, M. Kes, Mulyanti, SKM, dan Rina Yuliana Subur, 

SST mahasiswa yang telah mendukung serta ikut kegiatan Pengabdian Masyarakat dan 

penyusunan Laporan Program Kemitraan Masyarakat. 

 

 

                                                     Ketua Tim Pengabdian Masyarakat 

Pascasarjana Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

  

                                                           

                                                                    Drg Sri Rahayu, MKes, PhD 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

  Islam memiliki sikap sangat hati-hati terhadap upaya mencapai kesehatan reproduksi 

adapun konsep kesehatan reproduksi wanita menurut Al-Qur’an terdiri dari enam konsep, 

yaitu: Menstruasi (Haid), Seks dan Seksualitas, Kehamilan, Persalinan, Menyusui, dan 

Perawatan Anak yang dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah ayat: 222 (Al-Qur’an Terjemahan 

Kementerian Agama, 2022b). Kehamilan, ayat Al-Qur’an yang menjelaskan diantaranya, Al-

Qur’an Surat Al-Mukminun ayat 12-14 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022d). 

Persalinan, Al-Qur’an menjelaskan ayat tentang persalinan terdapat dalam Surat Al-Ahqaf ayat 

15 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022a). Menyusui, juga merupakan salah satu 

fungsi reproduksi. Ayat yang menjelaskan tentang menyusui antara lain Surat Al-Baqarat ayat 

233 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022c). Dan Merawat anak, sebagaimana 

Allah SWT berfirman dalam al- Qur'an terkait dengan pemeliharaan anak Surat Lukman ayat 

13 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022e). Hal ini menandakan bahwa kesehatan 

reproduksi wanita hal yang diutamakan dan menjadi perhatian dalam Islam karena akan 

menghasilkan generasi yang kuat. Generasi yang kuat adalah yang disukai Allah swt 

sebagaimana dalam sebuah hadist  “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 

daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan,” (HR. Muslim) (HR. Muslim 

no. 2664, 2022). Artinya kecintaan Allah kepada makhluknya berbeda-beda, seperti kecintaan-

Nya kepada mukmin yang kuat lebih besar daripada kecintaan-Nya kepada mukmin yang 

lemah. Karena orang yang kuat akan mampu berbuat lebih baik untuk dirinya sendiri maupun 

orang lain. 

  “Fungsi memahami Kesehatan Reproduksi diantaranya adalah mengenal tubuhnya dan 

organ-organ reproduksinya; memahami fungsi dan perkembangan organ reproduksi secara 

benar. Memahami perubahan fisik dan psikisnya; melindungi diri dari berbagai risiko yang 

mengancam kesehatan dan  keselamatannya;  mempersiapkan  masa  depan  yang  sehat  dan  

cerah; mengembangkan  sikap  dan  perilaku  bertanggungjawab  mengenai  proses 

reproduksi”(Hasanah, 2016). Perilaku bertanggungjawab, contohnya; perilaku hidup bersih 

dan sehat (personal hygiene), intake makanan dengan menu sehat dan seimbang yang 

mendukung kesehatan reproduksi, kebersihan tempat tinggal, toilet dan penggunaan tempat 

pelayanan kesehatan. 
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  Salah satu tujuan pendidikan di Pondok Pesantren adalah menghasilkan para santri/wati 

yang berilmu dan berakhlak yang bisa bermanfaat dan produktif bagi agama, bangsa, 

masyarakat dan Negara sehingga masalah kesehatan pun merupakan bagian yang sebaiknya 

diperhatikan dan diutamakan kualitasnya. Pondok Pesantren Al-Husna Jonggol Kabupaten 

Bogor Jawa Barat merupakan pesantren yang dikelola secara mandiri selain mengharapkan 

donasi bantuan dari para donatur dan juga pembayaran dari para santri dan santriwati dengan 

biaya yang sangat terbatas. Permasalahan antara lain; keterbatasan pelayanan kesehatan yang 

saat ini belum ada klinik atau Pos Kesehatan Pesantren yang idealnya dan berbasis pada aturan 

Kementrian Agama dalam bidang Pendidikan. Pos Kesehatan Pesantren ini pun yang 

melayanani kesehatan para santri/wati dan kunjungan tenaga kesehatan setempat 

(puskesmas/Dinas Kesehatan) hampir belum pernah memberikan kegiatan promotif dan 

preventif sehingga berdampak pada gangguan kesehatan berkelanjutan yang dialami beberapa 

santri/wati khususnya masalah Kesehatan Reproduksi Wanita pada Santriwati di Pondok 

Pesantren Al Husna Kabupaten Bogor. 

 

1.2 Permasalahan Mitra   

Studi pendahuluan sudah dilakukan tim Pengabdian Masyarakat Pascasarjana Uhamka 

Prodi IKM pada bulan Desember 2021 dengan metode wawancara mendalam dan kelompok 

diskusi kepada para santriwati bahwa mereka mengalami masalah ketika haid, ketidaknyaman 

fisik dan keputihan yang mengganggu aktivitas belajar. Adapun wawancara kepada para 

pengelola pesantren bahwa hampir tidak pernah adanya kunjungan dari para tenaga kesehatan 

setempat untuk melakukan pembinaan kesehatan para santri/wati di pesantren-pesantren dan 

keluhan para santriwati ketika proses haid dan keputihan berlebihan yang mengganggu proses 

belajar. Hasil observasi pada waktu yang sama dengan wawancara dan diskusi kelompok oleh 

tim Pengmas untuk sarana prasarana antara lain belum adanya klinik yang melayani kesehatan 

para santri/wati, belum adanya jadwal check up untuk berkunjung ke Puskesmas atau klinik 

terdekat serta kondisi kebersihan toilet. Hal inilah yang memperkuat keinginan para pengelola 

pesantren untuk bekerjasama dengan tim pengmas Pascasarjana Prodi IKM memberikan 

pemahaman pengetahuan sikap perilaku personal hygiene, kesehatan reproduksi, pengaturan 

pola menu makanan yang mendukung kesehatan reproduksi wanita dan bagaimana melakukan 

deteksi dini secara mandiri (SADARI). 
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Gambar 1. Setelah wawancara mendalam dengan pengurus pesantren Al-Husna Jonggol dan diskusi 

kelompok tentang masalah-masalah kesehatan yang dialami para santriwati. 

 

 

Gambar 1.2 Lokasi Pesantren 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

2.1. Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah terbentuknya perilaku bersih dan sehat 

bagi para santriwati dalam pemeliharaan kesehatan reproduksi. 

 

2.2. Sasaran 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah para santriwati Pesantren Tahfizh Al 

Husna Jonggol, Kabupaten Bogor. 

 

2.3. Solusi 

 Untuk mengatasi permasalahan mitra maka dapat dilakukan beberapa intervensi antara lain; 

1. Riset/studi pendahuluan untuk mendalami permasalahan yang dihadapi mitra dengan 

metode wawancara (informan: pengelola pesantren, ustadzah dan santriwati) dan 

observasi (ada tidaknya keberadaan klinik kesehatan, personal hygiene santriwati, 

kebersihan ruangan) serta telaah dokumen (ada tidaknya pencatatan kesehatan 

santriwati, foto / video penyuluhan kesehatan), sudah dilakukan pada bulan Desember 

2021.  

2. Pre test topik materi “Anatomi Fisiologis Kesehatan Reproduksi Wanita”, “Personal 

Hygiene”, “Makanan Sehat bagi Kesehatan Reproduksi”, dan “Pengenalan Tanda-

Tanda Kelainan Reproduksi Wanita”. Hasil Pre Test menjadi acuan bagi tim pengmas 

untuk memberikan materi penyuluhan Kesehatan dan pembinaan. 

3. Post test materi “Anatomi Fisiologis dan Kesehatan Reproduksi Wanita”, “Personal 

Hygiene”, “Makanan Sehat bagi Kesehatan Reproduksi”, dan “Pengenalan Tanda-

Tanda Kelainan Reproduksi Wanita”. Hasil Post Test menjadi acuan keberhasilan 

proses penyuluhan Kesehatan dan pembinaan. 

4. Penyusunan Buku Saku ”Be A Healthy & Smart Muslimah” yang mengulas tuntas 

tentang ‘Kesehatan Reproduksi Wanita Masalah dan Solusinya”  

5. Check List mandiri Deteksi Dini Kesehatan Reproduksi Wanita dan praktek SADARI 

(Pemeriksaan Payudara Sendiri). 

6. Konsultasi perindividu santriwati yang mengalami ganngguan masa haid, keputihan, 

gejala tidak nyaman organ reproduksi dan adanya kelainan ketika praktek SADARI. 
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2.4. Target Luaran 
Tabel 2.1 Target Luaran 

No Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal Prosiding jurnal Nasional Abdimas 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jipemas/author/submission/17540  

60% 

(sudah 

submit) 

2 Publikasi pada media masa cetak berupa Buku Saku ”Be A Healthy & Smart 

Muslimah” 

100% 

3 Publikasi media massa online kegiatan “Penyuluhan & Pembinaan 

Kesehatan Reproduksi Wanita” 

Radar Bogor, Jum’at 22 Juli 2022 
https://www.radarbogor.id/2022/07/21/santriwati-di-jonggol-dapat-
penyuluhan-kesehatan-alat-reproduksi/ 
 
https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-
hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-
sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp 
 
https://cakrawala.co/universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka-kolaborasi-
dengan-pesantren-tahfidz-al-husna/ 
 

100% 

3 Upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap para santriwati 

dalam pemeliharan kesehatan reproduksi dan personal hygiene.   

100% 

4 Pelaksanaan personal hygiene untuk menunjang kesehatan reproduksi para 

santriwati. 

80% 

Luaran Tambahan 

1 Youtube kegiatan “Penyuluhan dan Pembinaan Kesehatan Reproduksi 

Wanita” 

https://www.youtube.com/watch?v=Em36fkJFBnE 

 

100% 
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https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp
https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp
https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp
https://cakrawala.co/universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka-kolaborasi-dengan-pesantren-tahfidz-al-husna/
https://cakrawala.co/universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka-kolaborasi-dengan-pesantren-tahfidz-al-husna/
https://www.youtube.com/watch?v=Em36fkJFBnE
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

3.1. Langkah Pelaksanaan 

Dalam rangka pencapaian tujuan diatas, langkah-langkah yang kami tempuh antara 

lain : 

1. Mengajukan surat ijin mengadakan Pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren 

dengan topik “Penyuluhan & Pembinaan Deteksi Dini (sadari) Kesehatan Reproduksi 

Wanita di Pesantren Al-husna Jonggol, Kabupaten Bogor” 

2. Menemui Pimpinan Yayasan dan Pesantren Al Husna untuk diskusi mengenai proses 

edukasi dan pembinaan serta rencana tindak lanjut setelah pemberian edukasi, antara 

lain: pemberian post test dan evaluasi pelaksanaan personal hygiene, praktek SADARI, 

dan penilaian mandiri ada tidaknya gejala gangguan kesehatan organ reproduksi 

melalui tools checklist. 

3. Kegiatan 1; Tim Uhamka melakukan identifikasi masalah di pesantren antara lain 

tentang: gangguan kesehatan reproduksi para santriwati antara lain adanya gangguan 

pra, selama dan sesudah haid, gangguan payudara dan ketidakmampuan melakukan 

personal hygiene. Metode yang dilakukan pemberian pre test, wawancara, dan 

pengamatan kegiatan serta kebersihan lingkungan pesantren. 

4. Membuat spanduk dan backdrop sebagai informasi dan latar kegiatan pemberian 

edukasi dan pembinaan. 

5. Menyusun materi dan mencetak buku saku “Be a Healthy and Smart Muslimah” dengan 

topik “Pemeliharaan Kesehatan Reproduksi Wanita” 

6. Kegiatan 2; Pelaksanaan pemberian edukasi  dan pembinaan dengan offline: 

Materi :  

a. Kesehatan Reproduksi di Pesantren   

b. Kesehatan Reproduksi dalam Islam   

c. Kesehatan Reproduksi   

• Anatomi Fisiologi Kespro Wanita   

• Organ Reproduksi Wanita   

• Pertumbuhan Organ Reproduksi Remaja  

d. Personal Hygiene   
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• Personal Hygiene Muslimah   

• Praktik Personal Hygiene   

e. Tanda & Gejala Gangguan Reproduksi    

f. Makanan Sehat untuk Kesehatan Reproduksi 

g. Teknik SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) 

• Faktor Risiko Kanker Payudara   

• Deteksi Dini Kanker Payudara dengan SADARI  

Cheklist Praktik SADARI   

Cheklist Tanda Gejala Gangguan Kespro   

 

Tabel 3.1 Rundown Acara Edukasi 
 “Penyuluhan & Pembinaan Deteksi Dini (SADARI) Kesehatan Reproduksi Wanita di 

Pesantren Tahfidz Al Husna Jonggol, Kabupaten Bogor” 
 

Kegiatan 2 : Edukasi dan Pembinaan 
Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Juli 2022 
 

Waktu Kegiatan Tempat/Metode 
Pk 09.00 – 09.15 WIB Pembukaan acara oleh MC (Pondok Pesantren Tahfidz 

Al-Husna, Jonggol) 
Oleh Santriwati Pesantren Tahfidz Al-Husna Jonggol 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pesantren  
Al-Husna Jonggol 

 
Tatap Muka 

Pk 09.15 – 09.45 WIB Pembacaan Doa & Sambutan 
➢ Pembacaan Al Qur’an oleh Santriwati Pesantren 

Tahfidz Al-Husna Jonggol 
 

➢ Sambutan Pimpinan Pesantren Tahfidz Al-Husna 
Jonggol 
Oleh Ustadz Luthfy Rijalul Fikri, Lc, Al-Hafidz 
 

➢ Sambutan Ketua Tim Uhamka 
Oleh drg. Sri Rahayu, MKes, PhD 
 
 

Pk 09.45 – 11.00 WIB • Pre test 
• Penyampaian materi “Kesehatan Reproduksi 

Wanita”   
• Membimbing pengisian check list “SADARI” dan  
• Membimbing pengisian check list “Tanda & 

Gejala Gangguan Reproduksi Wanita” 
• Membimbing praktek “Personal Hygiene” dan 

“Cuci Tangan” 
Oleh Rina Yuliana Subur, SST & Mulyanti, SKM 
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Pk 11.00 – 11.30 WIB • Diskusi dan Tanya jawab dipandu oleh 

Moderator/MC 
• Post Test 

Pk 11.30 – 12.00 WIB Peyerahan Buku Saku “Be a Healthy and Smart 
Muslimah” 
 
Rencana Tindak Lanjut (RTL) 
Oleh drg. Sri Rahayu, MKes, PhD 
 
Penutup 
 
Doa  
Oleh Ustadz Perwakilan Pesantren Al-Husna 

 

 

 

7. Kegiatan 3; Pelaksanaan evaluasi kegiatan pemberian penyuluhan dan pembinaan 

dengan offline: 

Tabel 3.2 Rundown Acara Evaluasi Kegiatan 
 “Penyuluhan & Pembinaan Deteksi Dini (SADARI) Kesehatan Reproduksi Wanita di 

Pesantren Tahfidz Al Husna Jonggol, Kabupaten Bogor” 
 
 

Kegiatan 3; “Evaluasi Hasil Kegiatan” 
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Juli 2022 
 

Waktu Kegiatan Tempat/Metode 
Pk 09.00 – 09.15 WIB Pembukaan acara oleh MC (Pondok Pesantren Al-

Husna) 
Oleh Santriwati Pesantren Al-Husna Jonggol 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pesantren  
Al-Husna Jonggol 

 
Tatap Muka 

Pk 09.15 – 09.45 WIB ➢ Pembacaan Al Qur’an oleh Santriwati Pesantren 
Al-Husna Jonggol 

 
➢ Pembukaan kegiatan/acara 

Oleh drg. Sri Rahayu, MKes, PhD (Ketua Tim 
Uhamka) 
 

➢ Pemberian post test kepada para santriwati dan 
pengelola Pesantren Al-Husna. Oleh Tim Uhamka 

➢ Peragaan praktek cuci tangan per individu dan 
kelompok oleh para santriwati 

➢ Konseling berdasarkan hasil pengisian check list 
praktek SADARI dan “Tanda & Gejala Gangguan 
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Reproduksi Wanita” dikelompokkan oleh Tim 

Uhamka. 
 

Pk 11.00 – 11.30 WIB Diskusi dan Tanya jawab dipandu oleh Moderator/MC 
 

Pk 11.30 – 12.00 WIB Penutup 
Pemberian tanda mata dan pemenang terbaik pengisian 
hasil post test terbaik dan kebenaran praktek personal 
hygiene yaitu gerakan cuci tangan yang benar sesuai 
standar kesehatan 
 
Doa  
Oleh Ustadz Perwakilan Pesantren Al-Husna 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Keluaran yang dicapai kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pesantren Tahfidz Al-Husna 

Jonggol antara lain sebagai berikut: 

4.1. Pengetahuan Para Santri Setelah Intervensi Edukasi Penyuluhan  

Untuk menganalisa keberhasil pemberian edukasi diantaranya adalah penilaian pengetahuan 

para santri tentang “Kesehatan Reproduksi Wanita dan Pemeliharaan Personal Hygiene” 

dengan metode pemberian pre test dan post test. 

Tabel 4.1 Distribusi Nilai Pre Test 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

10 4 8.0 8.0 8.0 

20 9 18.0 18.0 26.0 

30 6 12.0 12.0 38.0 

40 14 28.0 28.0 66.0 

50 13 26.0 26.0 92.0 

60 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
Pada tabel 4. 1 distribusi nilai Pre test menunjukkan skor nilai terbanyak adalah 60 

Sebanyak 4 orang peserta. 

Tabel 4.2 Distribusi Nilai Post Test Santriwati 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

70 7 14.0 14.0 14.0 

80 18 36.0 36.0 50.0 

90 14 28.0 28.0 78.0 

100 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Pada Tabel 4.2. menunjukkan Terdapat nilai post test dengan skor nilai 100 sebanyak 11 orang 

(22%). 
 

Tabel 4.3 Paired Samples Statistics  
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Nilai Pre Test 37.00 50 14.463 2.045 

Nilai Post Test 85.80 50 9.916 1.402 
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Pada tabel 4.3 menunjukkan Nilai rata-rata (mean) post test sebesar 85,80 > pre test (37,00).  

 
Tabel 4.4 Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Nilai Pre 

Test - 

Nilai Post 

Test 

-48.800 16.243 2.297 -53.416 -44.184 -21.244 49 .000 

Tabel 4.4 Menunjukan rerata nilai mean ada kenaikan nilai pengetahuan sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan mengenai kespro personal hygiene santriwati dan tanda bahaya kespro. 

Data nilai pengetahuan setelah diberikan intervensi (9,916) lebih bervariasi daripada sebelum 

diberikan intervensi (14,463). Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukan signifikan adanya 

perbedaan antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan (pvalue 

<0,05) dengan selisih nilai rata-rata (mean) sebesar 48,800.  

 

Distribusi frekuensi tanda dan bahaya kespro santriwati 
 

Tabel 4.5 Menstruasi selalu melewati siklus normal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 6 12.0 12.0 12.0 

tidak 44 88.0 88.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Pada table 4.5 diatas terdapat santriwati yang memiliki gangguan menstruasi yang melewati 

siklus normal sebanyak 6 orang dengan presentase 12%. 
 

Tabel 4.6 Demam, muntah, syok secara bersamaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 1 2.0 2.0 2.0 

tidak 49 98.0 98.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Pada table 4.6 diatas terdapat santriwati yang memiliki gejala demam, muntah, syok secara 

bersamaan sebanyak 1 orang dengan presentase 2%. 
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Tabel 4.7 Nyeri sendi, otot dan sakit kepala 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 50 100.0 100.0 100.0 

 

Pada table 4.7 diatas terdapat sebanyak 50 santriwati (100%) tidak memiliki gejala nyeri sendi, 

otot dan sakit kepala yang memiliki gejala demam, muntah, syok secara bersamaan  
 

Tabel 4.8 Gatal pada vagina 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 10 20.0 20.0 20.0 

tidak 40 80.0 80.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Pada table 4.8 diatas terdapat santriwati yang memiliki gejala gatal pada vagina sebanyak 10 

orang (20%) 
 

Tabel 4.9 Sakit saat buang air kecil 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 2 4.0 4.0 4.0 

tidak 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Pada table 4.9 diatas terdapat santriwati yang memiliki gejala sakit saat buang air kecil 

sebanyak 2 orang (4%) 
 

Tabel 4.10 nyeri tulang pinggul 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 8 16.0 16.0 16.0 

tidak 42 84.0 84.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Pada table 4.10 diatas terdapat santriwati yang memiliki gejala nyeri tulang pinggul sebanyak 

8 orang (16%) 
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Tabel 4.11 Tidak mengalami gangguan apapun 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 23 46.0 46.0 46.0 

tidak 27 54.0 54.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Pada table 4.11 diatas terdapat santriwati yang memiliki gejala sebanyak 27 orang (54%) 
 
 

RENCANA TINDAK LANJUT 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan rencana tindak lanjut berupa rekomendasi yang akan 

disampaikan kepada pihak pengelola pesantren antara lain : 

- Konsultansi pembinaan berkelanjutan pengelola pesantren dengan tim tenaga kesehatan 

tentang kesehatan reproduksi wanita para santriwati 

- Edukasi kesehatan yang berkelanjutan  

- Kerjasama dengan Kementerian agama dan Puskesmas wilayah Jonggol membuat Pos 

Kesehatan Pesantren.  

- Pengawasan yang terjadwal bagi pengelola pesantren kepada para santri untuk 

melakukan personal hygiene dengan teratur. 

- Membaca buku saku “Be a Health and Smart Muslimah” dan mempraktekkan dengan 

kesadaran. 

- Para santriwati mengontrol kesehatan diri sendiri khususnya kesehatan reproduksi 

wanita dengan panduan buku saku dan check list yang sudah diberikan.  

 
KESIMPULAN 

Pengetahuan para santriwati baik setelah diberikan penyuluhan edukasi tentang kesehatan 

reproduksi wanita hal ini diperlihatkan dengan hasil post test dengan nilai rata-rata lebih besar 

dibandingkan pre test serta mampu memperlihatkan gerakan personal hygiene yang tepat. 

Tetapi untuk kondisi yang mengalami gejala gangguan kesehatan reproduksi  sebesar 54% 

merupakan proporsi yang sebaiknya mendapat perhatian serius bagi pengelola pesantren. 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Faktor-faktor penghambat/kendala dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di Pesantren Al-

Husna Jonggol, Bogor adalah keterbatasan waktu untuk dapat berdiskusi konsultansi adanya 

gejala gangguan kesehatan reproduksi para santriwati.  

 

Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di Pesantren Al-Husna 

Jonggol, Bogor sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan optimal; 

1. Respon yang positive dan antusias yang diberikan para ustadzah, pengelola dan para 

santriwati. 

Hal ini diperlukan dengan adanya nilai hasil post test yang lebih tinggi daripada pre test 

dan mampu memperlihatkan gerakan personal hygiene yang tepat.  

2. Kejujuran para santriwati dalam melakukan SADARI dan menilai ada tidaknya gejala 

gangguan kesehatan reproduksi wanita. 

3. Kemudahan akses ke tempat lokasi pesanteren. 

4. Tersedianya sarana prasarana pemberian edukasi. 

5. Adanya kekompakan tim kolaborasi dosen-mahasiswa Pascasarjana Program Studi Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka. 

 

Rencana tindak lanjut kegiatan pengabdian masyarakat di Pesantren Al-Husna Jonggol, Bogor 

yaitu ; 

1. Adanya pemberian edukasi lanjutan untuk materi kesehatan bagi para santri. 

2. Penyusunan buku saku panduan pengelolaan pesantren sehat. 

3. E-Konsultansi melalui WA, email atau media lainnya 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan program kemitraan masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan santriwati dan pengelola pesantren khususnya para ustadzah mengenai kesehatan 

reproduksi para santriwati dan personal hygine. Hal tersebut merupakan landasan yang baik 

dalam mendukung proses belajar mengajar yang membutuhkan kesehatan fisik. 

 

Saran 

Rekomendasi atau saran yang akan disampaikan kepada pihak pengelola pesantren dan para 

santriwati antara lain : 

- Konsultansi pembinaan berkelanjutan pengelola pesantren dengan tim tenaga kesehatan 

tentang kesehatan reproduksi wanita para santriwati 

- Edukasi kesehatan yang berkelanjutan  

- Kerjasama dengan Kementerian agama dan Puskesmas wilayah Jonggol membuat Pos 

Kesehatan Pesantren.  

- Pengawasan yang terjadwal bagi pengelola pesantren kepada para santri untuk 

melakukan personal hygiene dengan teratur. 

- Membaca buku saku “Be a Health and Smart Muslimah” dan mempraktekkan dengan 

kesadaran. 

- Para santriwati mengontrol kesehatan diri sendiri khususnya kesehatan reproduksi 

wanita dengan panduan buku saku dan check list yang sudah diberikan.  
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LAMPIRAN 
 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

2. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 
Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pemberi penyuluhan & 
pembinaan 

200.000 3 2 1.200.000 

Pelaksana 1 (anggota tim) 150.000 3 2 900.000 
Pelaksana 2 (pengelola 
pesantren) 

150.000 3 2 900.000 

Subtotal (Rp) 3.000.000 
3. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 
Pembelian 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
habis pakai 

Cetak buku pedoman  50 23.000 1.150.000 
Snack  50 X 2 20.000 2.000.000 
Backdrop     200.000 
   Subtotal 

(Rp) 2.000.000 

4. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 
Pembelian 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
perjalanan 

     
Perjalanan 1  1 200.000 200.000 
Perjalanan 2  1 200.000 200.000 
     
     
   Subtotal 

(Rp) 600.000 

5. Sewa 

Material 
Justifikasi 
Pembelian 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
Sewa 

Administrasi Pesantren   750.000 750.000 
Sewa 2 (Audio visual) Audio visual  500.000 500.000 
Publikasi   500.000 250.000 

 
  Subtotal 

(Rp) 1.500.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 7000.000 
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 

Berikut ini adalah materi edukasi yang disampaikan oleh Tim Uhamka: 

 
. 

 
. 
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. 

 
. 

 
. 

 
. 
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. 

 
. 
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Materi Pre & Post Test Santri 
SOAL PRE TEST dan POST TEST 

 
Kesehatan Reproduksi dan Personal Hygiene  

 
Nama/ Inisial  : 

Umur   :  

Kelas    : 

Petunjuk:  

• Mulailah dengan membaca kalimat Basmallah dan akhiri dengan Hamdallah 

• Bacalah soal dengan teliti 

• Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling benar !  

• Jawablah semua pertanyaan pada lembar jawaban yang tersedia 

• Beri tanda (X) pada pilihan jawaban yang paling benar 

1. Keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari 

penyakit atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada 

laki-laki dan perempuan disebut pengertian dari ……?  

a. Personal Hygiene 

b. Kesehatan Reproduksi  

c. Anatomi Fisiologi  

d. Alat Reproduksi 

2. Di bawah ini manakah yang bukan termasuk alat reproduksi bagian luar wanita? 

a. Mons Pubis 

b. Labia Minora 

c. Klitoris 

d. Ovarium  

3. Di bawah ini manakah yang tidak termasuk dalam rangkaian kegiatan personal Hygien 

wanita? 

a. Kebersihan pakaian 

b. Kebersihan tangan, kaki, kuku 

c. Kebersihan lingkungan 

d. Cuci tangan dan mandi 
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4.  “Bersihkan gigimu dari sisa-sisa makanan, karena perbuatan seperti itu merupakan 

kebersihan dan kebersihan bersama dengan keimanan, dan keimanan menyertai orangnya 

di dalam surga.”  

Hadits diatas merupakan salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani yang 

menjelaskan tentang?  

a. Personal Hygiene/Kebersihan Diri 

b. Kebersihan lingkungan 

c. Kesehatan Reproduksi 

d. Kesehatan Tubuh 

5.   Di bawah ini manakah yang tidak termasuk kegiatan personal hygiene yang benar dalam  

perawatan vagina?  

a. Mencuci tangan sebelum dan sesudah menyentuh bagian Vagina  

b. Menggunakan pakaian dalam berbahan dasar katun dan mengganti pakaian dalam dua 

kali sehari  

c. Mengeringkan area kewanitaan sebelum menggunakan celana dengan handuk kering. 

d. Membersihkan vagina dengan sabun wangi  

6. Dibawah ini manakah yang termasuk kegiatan personal hygiene yang benar pada saat 

menstruasi?  

a. Menggunakan pantyliner secara terus menerus 

b. Menggunakan pembalut berbahan lembut dan nyaman digunakan 

c. Menggunakan pembalut yang mengandung aroma/wangi khas seperti sirih 

d. Mengganti pembalut minimal 1 (satu) kali sehari 

7. Suatu kondisi dimana terjadi perdarahan haid yang lebih pendek dan/atau kurang dari 

biasanya disebut …? 

a. Hipomenore 

b. Disminore 

c. Gonorea 

d. Clamydia 

8. Di bawah ini yang bukan termasuk gejala timbulnya gangguan reproduksi wanita adalah? 

a. Menstruasi selalu melewati siklus normal 

b. Gatal pada vagina dan sakit saat buang air kecil 

c. Nyeri pada tulang pinggul, pendarahan lebih banyak dari biasanya saat menstruasi 

d. Menstruasi siklus normal dan nyeri ringan  
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9. Porsi makanan yang dianjurkan untuk remaja perempuan menurut Pedoman Umum Gizi 

Seimbang dalam 1 hari adalah …? 

a. Nasi 3-4 piring, lauk hewani 3-4 potong, lauk nabati 3-4 potong, sayuran 1,5 – 2 

mangkuk dan buah 2-3 Potong 

b. Nasi 1 piring, Lauk hewani 2 potong, Lauk nabati 2 potong, sayuran 1 mangkuk dan 

Buah 5 Potong 

c. Nasi 5 piring, Lauk hewani 1 potong, Lauk nabati 5 potong, sayuran 4 mangkuk dan 

Buah 5 Potong 

d. Nasi 2 piring, Lauk hewani 1-2 potong, Lauk nabati 1-2 potong, sayuran 3 mangkuk 

dan Buah 1 Potong 

10.  Berikut ini adalah Enam Langkah cuci tangan  

1. Basahi tangan dengan sabun 

2. Bersihkan bagian jempol luar dan dalam 

3. Gosok bagian belakang jari Teknik mengunci  

4. Gosokkan kedua telapak tangan hingga sela jari 

5. Keringkan tangan dengan handuk  

6. Basahi tangan dengan air untuk membilas sabun 

Berikut ini urutan yang benar Enam Langkah cuci tangan adalah ? 

a. 2-3-5-1-4-6 

b. 1-6-2-3-5-4 

c. 1-4-3-2-6-5 

d. 1-6-2-3-4-5 

 

SYUKRON KATSIRON ATAS PARTISIPASINYA, SELAMAT MENGERJAKAN” 

Lembar jawaban pretest 

No. A B C D 

1     

2     

3     

4     

5     

6     
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7     

8     

9     

10     

 
 
 

Form Checklist SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri)  
Di Pesantren Tahfidz Al Husna Jonggol 
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Form Checklist Kesehatan Reproduksi Wanita  
Di Pesantren Tahfidz Al Husna Jonggol 
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No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber* Jumlah  

 
Bersalin (RSIA) di Kecamatan 
Cibinong Kabupaten Bogor 
Jawa Barat 
(Sebagai Anggota) 

6 2012 Perbedaan Tingkat 
Pengetahuan, Asupan makanan, 
dan Status Gizi pada DM Type 
2 Anggota PERSADIA dan 
Bukan Anggota PERSADIA d 
RSUD Kelas B kabupaten 
Subang, Jawa Barat 
(Sebagai Anggota) 

Lemlit UHAMKA 13 juta (Rp) 

7 2012 Aplikasi Regresi Logistik pada 
Hubungan Penyakit Kronis 
dengan Gangguan Mental 
emosional pada Usia 15 tahun 
Ke-atas di DIY  
(Sebagai Anggota) 

Lemlit UHAMKA 15 juta (Rp) 

8 2012 Upaya Ibu dalam kesehatan 
reproduksi Remaja Puteri SMP 
Negeri Rintisan Sekolah 
Berbasis Internasional di DKI 
Jakarta 
(Sebagai Anggota) 

Lemlit UHAMKA 7,5 juta (Rp) 
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(Sebagai Ketua) 
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Mapping Survey : Faith Based 
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Planning and Reproductive 
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12 2016 Validasi Sirkesnas (Survey 
Indikator Kesehatan Indonesia) 
(Sebagai Ketua) 
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No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber* Jumlah  

 
13 2016 Validasi Survey Penyakit Tidak 

Menular (PTM): Kanker 
Serviks dan Kanker Payudara 
(Sebagai Wakil Ketua) 

Litbang Kemenkes 1,7M (Rp) 

14 2017 Model Pengembangan PKRS 
berbasis nilai AIK di RS 
Muhammadiyah (sbg Ketua) 

Ristek Dikti 86.968.000 

15 2018 Evaluasi PKRS berbasis nilai 
AIK di RSM DKI Jakarta (sbg 
Ketua) 

Lemlit UHAMKA 7.750.000 

16 2019 Studi Perbandingan Hasil 
Evaluasi Penerapan Program 
Promosi Kesehatan Rumah 
Sakit (PKRS) antara Rumah 
Sakit Swasta dan Negeri di 
DKI Jakarta (Sbg Ketua) 
 

Lemlit UHAMKA 10.000.000 

17 2020 Pandangan dan Peran 

Organisasi Islam dalam 

Pencegahan Penularan Wabah 

Covid-19 di Indonesia (sbg 

Ketua) 
 

Lemlit UHAMKA 14.000.000 

18 2020 Tobacco Use and Covid-19: A 
retrospective cohort study of 
Indonesian Hospitalized 
Patients with Covid-19 (sbg 
Ketua) 

Pusat Ekonomi dan 
Bisnis Syariah FEB UI -
John Hopkins University 

 

50.000.000 

19 2020 Identifikasi dan Pemanfaatn 
Nilai-nilai Social Capital 
UHAMKA menuju Good 
Governance University (sbg 
Anggota) 

Lemlit UHAMKA 25.200.000 

20 2020 Kajian Sektor Industri Jasa RS 
di Indonesia 
(sebagai Ketua) 

KPPU (Komisi 
Pengawas Persaingan 

Usaha) RI 

298.000.000 

 
 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 2010-2019 
 

No Tahun Judul kegiatan Pengmas Pendanaan 
Sumber* Jumlah 

 (Juta Rp) 
1 2010-2011 Pengembangan Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) dan 
Pemberian Makanan 
Tambahan Anak 
Sekolah(PMT-AS) di SD 

Lemlit UHAMKA 12.000.000 
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No Tahun Judul kegiatan Pengmas Pendanaan 
Sumber* Jumlah 

 (Juta Rp) 
Negeri Desa Cipetir kecamatan 
Cibeber Cianjur Jawa Barat 
(Sebagai Anggota) 

2 2011 Pemberdayaan Tepung Gaplek 
sebagai Bahan Makanan 
Campuran dengan tepung 
Kedelai untuk Meningkatkan 
kadar Protein pad Kue Jajanan 
di Kecamatan Cibeber 
Kabupaten Cianjur 
(sebagai Anggota) 

Lemlit UHAMKA 15.000.000 

3 2011  
(1 Maret- 31 
Oktober 

Kegiatan Fasilitasi Pembinaan 
Rumah Tangga berPHBS bagi 
Ormas, (Kerjasama MPKU 
Muhammadiyah-Pusat 
Promkes Kemenkes RI) 
(Sebagai Ketua) 

Promkes Kemenkes 742.500.000 

4 2012  
(8 April- 30 
November) 

Kegiatan Fasilitasi Pembinaan 
Rumah Tangga berPHBS bagi 
Ormas, (Kerjasama MPKU 
Muhammadiyah-Pusat 
Promkes Kemenkes RI) 
(sebagai Ketua) 

Promkes Kemenkes 609.500.000 

5 2012 Program Pendampingan 
Penanganan Status Gizi Balita 
di Kelurahan Kebayoran Lama 
Selatan. 
(sebagai Anggota) 

SK Gubernur DKI Jakarta 
tahun 2012. (Dinkes DKI) 

 
100.000.000 

6 2013 
(12 Juni- 29 
November) 
 

Promosi Kesehatan (PKRS) di 
RS Muhammadiyah-‘Aisyiyah 

(Kerjasama MPKU 
Muhammadiyah-Pusat 
Promkes Kemenkes RI) 
(sebagai Ketua) 

Promkes Kemenkes 523.000.000 

7 2014 
(1 April- 5 
Des) 
 

Promosi Kesehatan (PKRS) di 
RS Muhammadiyah-‘Aisyiyah 

(Kerjasama MPKU 
Muhammadiyah-Pusat 
Promkes Kemenkes RI) 
(sebagai Ketua) 

Promkes Kemenkes 580.000.000 

8 2015 
(1 Pebruari- 
31 Juli) 

Engage the Youth Association 
and Muslim faith organizations 
around RH/FP issues and 
support to help organize the 
FBO pre-conference 
(sebagai Ketua) 

Population Action 
International 

US$25.000 

9 2015-2016 
 

Supporting for Implementation 
of Faith Preconference 
(sebagai Ketua) 

Faith to Action Network US$7103 
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No Tahun Judul kegiatan Pengmas Pendanaan 
Sumber* Jumlah 

 (Juta Rp) 
10 2016 Membangun Sanitasi 

Kampus`dengan 
Pembentukan Bank Sampah 
(Sebagai Ketua) 

LPPM UHAMKA 12.000.000 

11 2016 Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pengembangan Program PKRS 
dan Program Keluarga Sehat 
Melalui Peran Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Tahun 2016 
(sebagai Ketua) 

Kemenkes RI               
517.977.000  
 

12 2018 Optimalisasi Germas dan 
Penggerakan Peran Serta 
Ormas Dalam Penurunan 
Stunting,  
Eliminasi TBC  dan 
Meningkatkan Cakupan 
Pelayanan Imunisasi 
(sebagai Ketua) 

Kemenkes RI 509.610.000 

13 2019 Optimalisasi Germas dan 
Penggerakan Peran Serta 
Ormas dalam Penurunan 
Stunting di Pondok Pesantren 
(Sebagai Ketua) 

Kemenkes RI 888,692,000 

12 2020 Pengembangan Model Pontren 
Muhammadiyah Berkemajuan 
Siaga Covid-19 di Provinsi 
Jawabarat Tahun 2020 
(Ketua) 

Kemenkes RI 459.000.000 

13 2021 Program Kemitraan Ormas 
Aisyiyah untuk Pencegahan 
Stunting melalui posyandu 
Aktif 
(Bidang Media)  

Kemenkes RI  

14 2021 Program Kemitraan 
Muhammadiyah Pontren Sehat 
Berkemajuan Cegah TBC 

Kemenkes RI  

*Sumber pendanaan 
 
F. Pengalaman Publikasi Ilmiah (2010-2019) 
 

No Judul Tulisan Tahun Nama Buku/Jurnal/Proceeding 
1 Pedoman Penerapan 

Kawasan tanpa Rokok 
di Lingkungan 
Muhammadiyah 

2010 Buku Pedoman 
(sebagai Kontributor) 

2 Pedoman PKRS di RS 
Muhammadiyah tahun 
2011-2014 

2010 Buku pedoman 
(sebagai Ketua Tim) 
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No Judul Tulisan Tahun Nama Buku/Jurnal/Proceeding 
3 Pengembangan Model 

Iklim Keselamatan 
pasien di RS 
Muhammadiyah –
’Aisiyah 

2011 Prosiding Seminar Penelitian Bidang Ilmu 
Eksakta UMY 

2 Metodologi Penelitian 
Kesehatan 
Teori dan Aplikasi 
 

2013 Metodologi Penelitian Kesehatan 
Teori dan Aplikasi 
(Buku Ajar, Sebagai Penulis) 

3 The Development of 
Integrative 
Measurement Model 
mof Patient Safety 
Climate of Hospital in 
DKI Jakarta 

2013 Proceeding Book of International 
Conference on Education, Technology 
and Science, 2013 
(Article) 

4 Measuring Patient 
Safety Climate: A 
Review of Survey in 
Indonesian Hospital 

2015 Proceeding Book of 47th Asia Pacific 
Academic Consortium on Public Health. 
(Abstract) 

5 Laporan Validasi 
Survey Indikator 
Kesehatan Nasional 
(Sirkesnas) Tahun 
2016 

2016 Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat 
Indonesia-Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia 
(sebagai Ketua Tim) 

 Laporan Validasi Riset 
Penyakit Tidak 
Menular (Rptm) 
Tumor Payudara Dan 
Lesi Prakanker 
Serviks Di Indonesia 
Tahun 2016 

2016 Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat 
Indonesia-Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia 
(sebagai Wakil Ketua Tim) 

 Analisis Determinan 
Kejadian Nyaris 
Cedera Dan Kejadian 
Tidak Diharapkan Di 
Instalasi Gizi Rumah 
Sakit Anak Dan 
Bunda Harapan Kita 

2016 JUKEMA (Jurnal Kesehatan masyarakat 
Aceh) Vol. 2, No. 1, Februari 2016: 58 – 
67 
(sebagai anggota) 

5 Faktor−Faktor yang 
Berhubungan dengan 
Kejadian Perlengketan 
Plasenta (Retensio 
Placenta) di Rumah 
Sakit Islam Jakarta 
Cempaka Putih: 
Sebuah Studi Kasus 
Kontrol 

2017 ARKESMAS Volume 2, Nomor 1, Januari-
Juni 2017 
(sebagai anggota) 

6 Mapping Faith-Based 
Responses to Sexual 
and Reproductive 
Health and Rights in 
Indonesia: A Snapshot 

2017 Proceedings THE 1st UICIHSS UHAMKA 
INTERNATIONAL CONFERENCE ON 
ISLAMIC HUMANITIES AND SOCIAL 
SCIENCES 
(Page 42-61) 
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No Judul Tulisan Tahun Nama Buku/Jurnal/Proceeding 
from 10 Muslim, 
Christian, Hindu, 
Buddhist and 
Confucian Faith-
Based Organizations 

(penulis 1) 

 
 
 
7 

Gambaran Pelaporan 
Kejadian Nyaris 
Cedera (KNC) dan 
Kejadian Tidak 
Diharapkan (KTD) 
Berdasarkan Faktor 
Manusia dan 
Organisasi/Manajeme
ndi Instalasi Gizi 
Rumah Sakit 

 

 
 
 
2017 

 
 
 
ARKESMAS (Arsip Kesehatan 
Masyarakat), [S.l.], v. 2, n. 2, p. 153-
158, dec. 2017. ISSN 2579-8898.  

8 Patient safety climate 
survey in 11 
Indonesian hospitals 

2017 Proceeding : The Andalas International 
Public Health Conference 2017 17 (Suppl 
6: 897), 32 
(abstract) 

9 Evaluation Study of 
Health Promotion 
Hospital (HPH) in 
Muhammadiyah 
Hospital in DKI 
Jakarta, Indonesia 

2019 KEMAS: Jurnal Kesehatan Masyarakat 
14 (3), 410-418 
(Ketua) 

10 Optimalisasi Promosi 
Kesehatan Rumah 
Sakit dalam 
Mewujudkan Gerakan 
Masyarakat Hidup 
Sehat Berkemajuan di 
Rumah Sakit 
Muhammadiyah 

2019 Engagement, Jurnal Pengabdian 
Masyarakat 3 (1), 80-91 

 
G. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan/ seminar Ilmiah tahun 

2010-2019 
 

No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ seminar 

Judul Artikel Waktu Dan Tempat 

3 Diskusi Publik “ 

Implementasi KTR dan 
Sosialisasi PP No 109 
tahun 2012 di 
Lingkungan Pendidikan 

Implementasi KTR di UHAMKA 13 Maret 2013, 
Aula UHAMKA, Jl 
Limau II Jakarta 

4 Seminar nasional “Patient 

–centered Care 7 Patient 
safety dalam Mutu 

Patient Safety Culture di RSMA 4 Mei 2013, Jakarta 



35 
 
 

No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ seminar 

Judul Artikel Waktu Dan Tempat 

pelayanan Kesehatan 
masyarakat) 

3 45th Asia Pacific 
Academic Consortium on 
Public Health. 

Measurement Model of Theoretical 
Model that Affect Patient Safety 
Climate in Private Hospital in 
Indonesia 
 

25 – 27 Oktober 
2013. 
Kota Wuhan, 
Tiongkok. 

4 The 1st Andalas Public 
Health Conference 

Pengembangan Model Pengukuran 
Iklim Keselamatan Pasien RS di DKI 
Jakarta, tahun 2013 
Peneliti pertama 

23 November 2013 
Padang, Indonesia 

4 47th Asia Pacific 
Academic Consortium on 
Public Health. 

Measuring Patient Safety Climate: A 
Review of Survey in Indonesian 
Hospital 
Peneliti pertama 

21-23 Oktober 2015. 
Kota Bandung, Jawa 
Barat, Indonesia. 

5 International Conference 
on Family Planning 2016. 
Pre Conference (Faith 
Based Organization) 

Mapping Survey; The Role of FBOs 
in Reproductive Health and Family 
Planning 

24 Januari 2016 
Nusa Dua Bali 

6 Aceh Global Health 
International Conference 
2017 

Measuring Patient safety Climate at 
Hospitals in DKI Jakarta 

18-19 Juli 2017, 
Aceh 

7 Forum Ilmiah Tahunan 
III Ikatan Ahli Kesehatan 
Masyarakat 

Pengukuran Kesadaran Individual 
dalam Model Pengukuran Budaya 
Keselamatan Pasien di RS 

17-19 Oktober 2017 
Manado, Indonesia 

8 Penyuluhan kesehatan 
wanita PK IMM FEB 
UHAMKA Jaksel 

(Invited Speaker) 14 Mei 2018 
Jakarta Selatan 

9 Skill-Building Bootcamp 
for Faith-based 
organization 

(Invited Speaker) 27-31 may 2018 
Nairobi, Kenya 

10 Forum Ilmiah Tahunan 
IV IAKMI 

Presenter 17-18 Oktober 
Lampung 

11 Konferensi Nasional 
Promosi Kesehatan RS 
ke-4 

Presenter 27-30 November 
2018 
Jakarta 

12 The 1st International 
Conference of Social 
Determinant of Health 

(Invited Speaker) 28 November 2018 
Jakarta 

13 The 2nd International 
Conference of Health 
Administration and 
Policy (IcoHAP) 

Presenter 10-12 September 
2019 
Surabaya 

14 Workshop (Invited Speaker)  
UNDP 

 
H. Pengalaman Organisasi 
 

No Nama Organisasi Jabatan Periode 
1 Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat 
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 Pesantren Al-Husna Bogor regency consisting of young women 
(santriwati) with limited health service infrastructure, there has never 
been a visit from local health workers who provide counseling on 
women's reproductive health, toilet hygiene, food intake, hygiene 
behavior and the problems of femininity that are often experienced by 
the santriwati. These factors in the future become an accumulation 
(time bomb) of disturbances in the reproductive organs, physical and 
mental in santriwati. The community service activity entitled” Improving 
knowledge and fostering reproductive health of Santriwati Pesantren 
Al-Husna Bogor regency". The purpose of counseling and coaching 
about women's Reproductive Health is to improve the knowledge and 
skills of early detection of reproductive health disorders and the 
practice of SADARI (Periksa Payudara Sendiri) as an effort to early 
detection of breast cancer for santriwati. This community service 
method is through counseling with lectures, practice of early detection 
of SADARI and early symptoms of reproductive health problems and 
distributing Pre and Posttest coefficients as a benchmark for 
understanding Santriwati. The results showed an increase in 
knowledge after counseling and coaching women's reproductive 
health. Santriwati is expected to consistently perform early detection 
and recognize the early symptoms of reproductive health disorders as 
well as good Personal Hygiene to improve health. 

 Abstrak 

 Pesantren Al-Husna Kabupaten Bogor yang terdiri dari para remaja 
putri (santriwati) dengan adanya keterbatasan sarana prasarana 
pelayanan kesehatan, belum pernah adanya kunjungan tenaga 
kesehatan setempat yang memberikan penyuluhan kesehatan 
reproduksi wanita, kebersihan toilet, intake makanan, perilaku 
kebersihan dan adanya masalah-masalah kewanitaan yang sering 
dialami para santriwati. Faktor-faktor tersebut pada masa yang akan 
datang menjadi akumulasi (bom waktu) adanya gangguan pada organ 
reproduksi, fisik maupun mental pada santriwati. Kegiatan 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jipemas/author/submission/17540
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Lisensi: cc-by-sa 

 

Copyright © 2022 penulis 

Pengabdian Masyarakat berjudul “Peningkatan Pengetahuan dan 
Pembinaan Kesehatan Reproduksi Santriwati Pesantren Al-Husna 
Kabupaten Bogor”. Tujuan Pemberian penyuluhan dan pembinaan 
tentang Kesehatan Reproduksi Wanita adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan deteksi dini gangguan kesehatan 
reproduksi dan praktik SADARI (Periksa Payudara Sendiri) sebagai 
upaya deteksi dini kanker payudara bagi santriwati. Metode 
pengabdian masyarakat ini melalu penyuluhan dengan ceramah, 
praktik deteksi dini SADARI dan Gejala awal Gangguan kesehatan 
Reproduksi serta membagikan koesioner Pre dan Post Test sebagai 
tolak ukur pemahaman Santriwati. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dan 
pembinaan kesehatan reproduksi wanita. Diharapkan Santriwati 
secara konsisten  melakukan Deteksi Dini SADARI dan mengenali 
Gejala awal Gangguan Kesehatan Reproduksi serta Personal 
Hygiene yang baik untuk meningkatkan kesehatan.  

 

Cara mensitasi artikel: 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Islam memiliki sikap sangat hati-hati terhadap upaya mencapai kesehatan reproduksi 
adapun konsep kesehatan reproduksi wanita menurut Al-Qur’an terdiri dari enam konsep, 

yaitu: Menstruasi (Haid), Seks dan Seksualitas, Kehamilan, Persalinan, Menyusui, dan 
Perawatan Anak yang dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah ayat: 222 (Al-Qur’an Terjemahan 

Kementerian Agama, 2022b). Kehamilan, ayat Al-Qur’an yang menjelaskan diantaranya, 

AlQur’an Surat Al-Mukminun ayat 12-14 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022d).  

Persalinan, Al-Qur’an menjelaskan ayat tentang persalinan terdapat dalam Surat Al-
Ahqaf ayat 15 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022a). Menyusui, juga 

merupakan salah satu fungsi reproduksi. Ayat yang menjelaskan tentang menyusui antara 
lain Surat Al-Baqarat ayat 233 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 2022c). Dan 

Merawat anak, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al- Qur'an terkait dengan 
pemeliharaan anak Surat Lukman ayat 13 (Al-Qur’an Terjemahan Kementerian Agama, 

2022e).  

Hal ini menandakan bahwa kesehatan reproduksi wanita hal yang diutamakan dan 
menjadi perhatian dalam Islam karena akan menghasilkan generasi yang kuat. Generasi yang 
kuat adalah yang disukai Allah swt sebagaimana dalam sebuah hadist “Mukmin yang kuat 

lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada 
kebaikan,” (HR. Muslim) (HR. Muslim no. 2664, 2022). Artinya kecintaan Allah kepada 

makhluknya berbeda-beda, seperti kecintaanNya kepada mukmin yang kuat lebih besar 
daripada kecintaan-Nya kepada mukmin yang lemah. Karena orang yang kuat akan mampu 
berbuat lebih baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. 

“Fungsi memahami Kesehatan Reproduksi diantaranya adalah mengenal tubuhnya 

dan organorgan reproduksinya; memahami fungsi dan perkembangan organ reproduksi 
secara benar. Memahami perubahan fisik dan psikisnya; melindungi diri dari berbagai risiko 
yang mengancam kesehatan dan keselamatannya; mempersiapkan masa depan yang sehat 
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dan cerah; mengembangkan sikap dan perilaku bertanggungjawab mengenai proses 
reproduksi” (Hasanah, 2016). Perilaku bertanggungjawab, contohnya; perilaku hidup bersih 
dan sehat (personal hygiene), intake makanan dengan menu sehat dan seimbang yang 
mendukung kesehatan reproduksi, kebersihan tempat tinggal, toilet dan penggunaan tempat 
pelayanan kesehatan. Salah satu tujuan pendidikan di Pondok Pesantren adalah 
menghasilkan para santri/wati yang berilmu dan berakhlak yang bisa bermanfaat dan produktif 
bagi agama, bangsa, masyarakat dan Negara sehingga masalah kesehatan pun merupakan 
bagian yang sebaiknya diperhatikan dan diutamakan kualitasnya.  

Pondok Pesantren Al-Husna Jonggol Kabupaten Bogor Jawa Barat merupakan 
pesantren yang dikelola secara mandiri selain mengharapkan donasi bantuan dari para 
donatur dan juga pembayaran dari para santri dan santriwati dengan biaya yang sangat 
terbatas. Permasalahan antara lain; keterbatasan pelayanan kesehatan yang saat ini belum 
ada klinik atau Pos Kesehatan Pesantren yang idealnya dan berbasis pada aturan Kementrian 
Agama dalam bidang Pendidikan. Pos Kesehatan Pesantren ini pun yang melayanani 
kesehatan para santri/wati dan kunjungan tenaga kesehatan setempat (puskesmas/Dinas 
Kesehatan) hampir belum pernah memberikan kegiatan promotif dan preventif sehingga 
berdampak pada gangguan kesehatan berkelanjutan yang dialami beberapa santri/wati 
khususnya masalah Kesehatan Reproduksi Wanita pada Santriwati di Pondok Pesantren Al 
Husna Kabupaten Bogor. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan Metode Penyuluhan 
mengenai kesehatan reproduksi wanita. Kegiatan ini dilaksanakan pada  tanggal 16 Juli 2022. 
Sasaran kegiatan adalah Santriwati Pesantren Al-Husna Kabupaten Bogor berjumlah 50 
orang. Sebelum sosialisasi dimulai peserta melakukan registrasi terlebih dahulu. Kemudian 
acara di mulai dengan pembukaan dan sambutan dari Tim Pengabdian Masyarakat 
dilanjutkan dari Penyampaian sambutan oleh Pihak Pengelola Pesantren. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyebarkan Kuesioner Pretest yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai anatomi fisiologi organ reproduksi wanita, personal hygiene, tanda dan gejala 
kesehatan reproduksi,   Perilaku Cuci tangan dengan Sabun dan makanan sehat untuk  
kesehatan reproduksi. Pertanyaan dikemas dengan jawaban pilihan ganda. Kegiatan 
selanjutnya adalah pemberian edukasi metode ini dilakukan dengan penyuluhan metode 
ceramah dengan dibantu media proyektor dengan menampilkan materi berupa  Power poin 
mengenai anatomi fisiologi organ reproduksi wanita, personal higiene, tanda dan gejala 
kesehatan reproduksi,   Perilaku Cuci tangan dengan Sabun, teknik SADARI dan makanan 
sehat untuk  kesehatan reproduksi. Selanjutnya peserta diminta untuk mengisi kuesioner 
Posttest. Kuesioner ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai dan mengetahui perbandingan 
pengetahuan peserta pra penyuluhan dan pasca penyuluhan. Skor akan dibandingkan dari 
kuesioner pretes dan posttes untuk melihat apakah ada  pengetahuan yang diperoleh di 
antara para peserta. Diakhir kegiatan dilakukan pemantauan dengan menggunakan lembar 
checklis berisi Teknik SADARI dan Deteksi Gangguan awal kesehatan Reproduksi peserta 
diminta untuk mengisi lembar cheklist dan setelah lembar checlist diisi akan dilakukan 
konseling terhadap peserta yang memiliki gejala atau gangguan kesehatan reproduksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



42 
 
 

1. Gambaran Pelaksanaan Pengabdian  

Kegiatan Pengabdian masyarakat dilakukan dengan tiga tahapan yaitu Kegiatan 
Pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara penyuluhan. Kegiatan disusun oleh tim 
pengabdian masyarakat  

a. Tahap pertama pemberian edukasi berupa Penyuluhan Kesehatan dan pembinaan 
kepada para santri, para guru, dan pengelola pesantren dengan metode tatap muka 
dengan sebelumnya dilakukan Pre Test tentang “Anatomi Fisiologis Reproduksi 

Wanita”, “Personal Hygiene”, “Kesehatan Reproduksi Wanita Masalah dan Solusinya” 

dan “makanan sehat bagi Kesehatan Reproduksi”. Post Test akan dilakukan setelah 

pemberian edukasi sebagai evaluasi pemahaman materi penyuluhan Kesehatan.  

 
 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Wanita 
 

b. Tahap kedua Memberikan penjelasan dan pemahaman serta pembinaan tentang x 
Deteksi Dini Kesehatan Reproduksi Wanita dengan metode tatap muka. Metode yang 
dilakukan dengan Selain mempratikkan SADARI (Periksa Payudara Sendiri) dan 
deteksi dini gangguan atau gejala awal masalah kesehatan reproduksi pada remaja.  
Peserta juga diminta untuk mempraktikkan personal hygiene remaja seperti cuci 
tangan pake sabun (CTPS) melalui enam langkah cuci tangan, yang merupakan 
sebagai bagian dari Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS).  

 
c. Tahap ketiga atau terakhir adalah melakukan evaluasi pelaksanaan dengan Posttest 

tentang “Anatomi Fisiologis Reproduksi Wanita”, “Personal Hygiene”, “Kesehatan 

Reproduksi Wanita Masalah dan Solusinya” dan “makanan sehat bagi Kesehatan 
Reproduksi”. Setelah Posttest setiap peserta melakukan praktik cuci tangan dan 
pemantauan praktek SADARI dan Deteksi Dini Kesehatan Reproduksi Wanita di 
Pondok Pesantren dengan lembar checklist.  
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Gambar 2. Buku saku Kesehatan Reproduksi 

 

 

2. Karakteristik Peserta  

Peserta kegiatan penyuluhan dan pembinaan kesehatan reproduksi wanita adalah 
Santriwati Pesantren Al- Husna, Kabupaten Bogor yang sebagian besar berusia 12 
sampai 17 tahun. Peserta memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, mulai dari 
jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan hingga sebagian 
besar berpendidikan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) (Tabel 1).  

 

 

 

Tabel 1. Persentase Status Usia dan Pendidikan 

Karakteristik Jumlah % 

Usia (Tahun)   

12-15 15 30 

16 – 18 32 64 

>18 3 6 

Total 50 100 

Pendidikan   

SD 2 4 

SMP 28 56 

SMA 20 40 
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Total 50 100 

 

 

 

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta dalam Pemahaman Kesehatan 
Reproduksi Wanita.  

Upaya peningkatan pengetahuan dilaksanakan menggunakan metode penyuluhan 
dengan memanfaatkan media visual  dan media cetak. Media visual berupa persentasi 
slide power point dan video bergambar. Sedangkan media cetak berupa buku saku 
kesehatan reproduksi wanita terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang 
Kesehatan Reproduksi anatomi fisiologi organ reproduksi, personal hygiene, tanda dan 
gejala gangguan reproduksi wanita, makanan sehat bergizi untuk kesehatan reproduksi 
dan langkah dalam mencuci tangan yang baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase skor  nilai jawaban benar dari peserta mengenai beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan saat posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan 
yang cukup baik dibandingkan jawaban saat pretest yang dilakukan sebelum dilakukan 
penyuluhan kesehatan reproduksi.  

 

 

Tabel 2. Persentase skor nilai jawaban benar mengenai Kesehatan Reproduksi 
Wanita pada Pretesr dan Posttest 

 

Skor nilai  

(100) 

Hasil Belajar (%) 

Pretest Postest  

10 8 0 

20 18 0 

30 12 0 

40 28 0 

50 26 0 

60 8 0 

70  14 

80  36 

90  28 

100  22 

Total  100 100 

 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest diatas adanya peningkatan pengetahuan dari 
hasil skor nilai. Pada pretest masih terdapat nilai 60 sedangkan pada posttest sudah mencapai 
70 bahkan terdapat nilai 100. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik 
dari pengetahuan peserta mengenai kesehatan reproduksi. Adanya Peningkatan 
pengetahuan peserta dikarenakan peserta telah mendapat penyuluhan dan praktik SADARI 
dan Cuci tangan sehingga dengan mudah memahami materi yang telah diberikan.  
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Selain itu Tim pengambdian masyarakat juga mempraktikkan cara cuci tangan yang 
baik dan benar sesuai dengan standar WHO (World Health Organization) yaitu dengan enam 
langkah cuci tangan. Peserta sangat antusias mengikuti praktik cuci tangan agar dapat 
mencegah pertumbuhan mikrooganisme virus dan bakteri  yang menempel ditangan. Setelah 
praktik cuci tangan peserta juga bagaimana teknik sadari dan mengenali gejala dan gangguan 
reproduksi remaja wanita agar peserta dapat melakukan secara berkala.  Dari hasil 
pemantauan pada lembar Cheklist terlihat peserta sudah ada yang melaksanakan teknik 
SADARI dan deteksi dini Gangguan Kesehatan Reproduksi Wanita dengan tepat (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Gambaran Pemantauan Teknik SADARI dan Deteksi Dini Gangguan 
Kesehatan Reproduksi Wanita 

Hasil  Checklist (%) 

Teknik SADARI Gangguan Kesehatan 
Reproduksi Wanita 

Kepatuhan dan 
Ketepatan  

64 80 

Tidak Patuh dan Tidak 
Tepat 

36 20 

Total  100 100 

 

Berdasarkan Tabel pemantauan kesehatan Reproduksi wanita sudah menunjukkan 
hasil yang baik (64%) dalam hal kepatuhan dan ketepatan pelaksanaan teknik SADARI. Dari 
pemantauan Deteksi Dini kesehatan reproduksi secara mandiri melalu lembar checklist 
ditemukan beberapa peserta mengalami gangguan kesehatan reproduksi seperti keputihan, 
vagina gatal, nyeri sedang cendrung berat saat menstruasi dan sakit nyeri pada vagina saat 
buang air kecil (Tabel 4) 

Tabel 4. Gejala Awal Gangguan Kesehatan Reproduksi 

Jenis gejala awal 
Gangguan kesehatan 
Reproduksi 

Gejala gejala awal Gangguan kesehatan 
Reproduksi (%) 

Ada Tidak Ada 
Menstruasi melewati 
siklus Normal 

12 82 

Demam, muntah, syok 
bersamaan 

2 98 

Nyeri sendi, otot sakit 
kepala 

0 100 

Gatal Pada Vagina 20 80 

Sakit saat buang air 
kecil  

4 96 

Nyeri Tulang pinggul 
saat menstruasi 

8 92 

Tidak mengalami 
Gangguan  

46 44 
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Dari table 4 diatas diketahui gangguan yang paling banyak dialami peserta adalah 
gatal pada vagina (20%) dan tidak mengalami gangguan apapun (46%). Setelah diketahui 
adanya gangguan kesehatan reproduksi pada beberapa remaja dilakukan konseling untuk 
mengetahui sejauh mana gangguan kesehatan tersebut. Konseling dilakukan secara mandiri 
dengan memanggil satu persatu peserta yang ingin melakukan konsultasi. Kegiatan konsul 
berlangsung baik dengan antusias setiap peserta yang melakukan konsultasi menceritakan 
permasalahan yang dialami secara mendetail.  

 

Hasil akhir dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode 
penyuluhan dan pembinaan menunjukkan bahwa peserta yang memberikan penilaian positif. 
Hal ini ditunjukkan dengan besarnya peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan 
oleh presentator mudah dipahami karena media yang digunakan menarik. hanya aspek waktu 
kegiatan yang melebihi waktu yang ditentukan karena antusias peserta dan banyaknya praktik 
dalam penyampaian materi. Hal ini dapat dipahami karena pelaksanaan kegiatan penyuluhan 
dan pembinaan ini dilakukan sudah menjelang siang hari, dimana sebagian besar peserta 
yang seharusnya sudah melaksanakan ishoma namun terjeda karena harus melanjutkan 
penyampaian materi.  

Kendati demikian Kegiatan ini kembali memperoleh respon yang positif, karena 
adanya beberapa stimulan yang disediakan oleh pihak pesantren untuk peserta penyuluhan 
dan pengabdian Stimulan tersebut berupa pemberian snack box, dan juga souvenir dari Tim 
Pengabdian Masyarakat bagi seluruh peserta yang mengikuti kegiatan tersebut. Stimulan 
tersebut mampu menarik keterikatan para peserta pada kegiatan penyuluhan dan pembinaan 
ini.  

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan dan pembinaan kesehatan 
reproduksi yang diadakan di Pesantren Al-Husna, Kabupaten Bogor mendapat respon yang 
sangat baik dari peserta kegiatan maupun pengelola pesantren. Kegiatan ini mampu menarik 
minat santriwati untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya Kesehatan reproduksi 
wanita. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil skor nilai pretest dan posttest yang telah 
diberikan oleh tim sebelum penyuluhan dilaksanakan dan setelah penyuluhan dilaksanakan 
menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Selain itu, seluruh peserta kegiatan juga aktif 
berinteraksi dengan presentator dari awal hingga akhir kegiatan. Peserta juga lebih terbuka 
untuk berkonsultasi mengenai gejala atau tanda gangguan kesehatan reproduksi.  

Dari kegiatan yang telah dilakukan oleh tim, kami memberikan saran agar kegiatan 
seperti ini dapat terus dilaksanakan dengan menggunakan media yang lebih inovatif sehingga 
mampu meningkatkan minat masyarakat dalam mendukung program pentingnya Kesehatan 
Reproduksi Remaja. Kegiatan ini juga dapat dijadikan program berjangka oleh pihak 
Puskesmas setempat dengan sasaran tidak hanya untuk Remaja perempuan namun juga 
untuk remaja laki-laki agar kesehatan reproduksi remaja selalu terjaga untuk generasi yang 
sehat dan cerdas serta berakhlak mulia.  
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 
 

Berita Media Massa Online Kegiatan Pengabdian 

https://www.radarbogor.id/2022/07/21/santriwati-di-jonggol-dapat-penyuluhan-kesehatan-

alat-reproduksi/ 

 

. 

 

https://www.radarbogor.id/2022/07/21/santriwati-di-jonggol-dapat-penyuluhan-kesehatan-alat-reproduksi/
https://www.radarbogor.id/2022/07/21/santriwati-di-jonggol-dapat-penyuluhan-kesehatan-alat-reproduksi/
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https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-

santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-

sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp 

 

https://cakrawala.co/universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka-kolaborasi-dengan-

pesantren-tahfidz-al-husna/ 

 

 

Kegiatan Dalam Bentuk Video 

https://www.youtube.com/watch?v=Em36fkJFBnE 

https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp
https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp
https://bogor.inews.id/read/126718/universitas-muhammadiyah-prof-hamka-bekali-santriwati-pesantren-al-husna-jonggol-teknik-sadari?utm_medium=sosmed&utm_source=whatsapp
https://cakrawala.co/universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka-kolaborasi-dengan-pesantren-tahfidz-al-husna/
https://cakrawala.co/universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka-kolaborasi-dengan-pesantren-tahfidz-al-husna/
https://www.youtube.com/watch?v=Em36fkJFBnE
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6. Daftar Hadir Peserta Edukasi dan Pembinaan 

 

. 
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7. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya. 
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8. Foto Dokumentasi kegiatan 

 

. 

 

. 
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9. Surat Mitra 

 

 

 
10. Foto Hasil Evaluasi Kegiatan Penyuluhan dan Pembinaan “Kesehatan Reproduksi Wanita” 

a. Praktek personal hygiene “cuci tangan” yang benar sesuai standar 

b. Konsultasi santriwati yang mengalami gangguan gejala kesehatan reproduksi dan praktek 

SADARI (setelah santriwati melakukan penilaian sendiri dengan alat bantu “tools check list”) 

c. Pemberian penghargaan bagi santriwati 

d. Pemberiaan plakat cenderamata kepada Pimpinan Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Husna 
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